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di Kelas VIII SMP Negeri 2 Sumber Kabupaten Cirebon). 
 
Siswa masih banyak yang belum dapat mengaitkan materi matematika 
dengan yang lain seperti mengaitkan materi matematika dengan materi 
matematika lain, materi matematika dengan bidang ilmu lain dan matematika 
dengan kehidupan sehari-hari. Sedangkan koneksi matematika mempunyai 
manfaat dalam membantu pemahaman pembelajaran matematika. Oleh karena itu, 
dibutuhkan sebuah strategi pembelajaran dengan metode yang cocok dan tepat 
sehingga dapat membantu siswa untuk mempunyai kemampuan koneksi 
matematika yang baik. Salah satunya adalah strategi pembelajaran problem based 
learning. 
Tujuan peneliti mengadakan penelitian ini adalah untuk mengetahui seberapa 
besar respon siswa terhadap penerapan strategi pembelajaran problem based 
learning pada pokok bahasan bangun ruang  di kelas VIII SMP Negeri 2 Sumber. 
untuk mengetahui seberapa besar peningkatan kemampuan koneksi matematika 
siswa yang menerapkan strategi pembelajaran problem based learning pada 
pokok bahasan bangun ruang  di kelas VIII SMP Negeri 2 Sumber, untuk 
mengetahui ada tidaknya pengaruh penerapan strategi pembelajaran problem 
based learning terhadap peningkatan kemampuan koneksi matematika siswa pada 
pokok bahasan bangun ruang  di kelas VIII SMP Negeri 2 Sumber. 
Kelima langkah pembelajaran problem based learning  tersebut sangat 
mendukung sekali atau menunjang untuk peningkatan kemampuan koneksi 
matematika. Dengan adanya penerapan strategi pembelajaran problem based 
learning dalam proses pembelajaran matematika, maka diharapkan adanya 
peningkatan kemampuan koneksi matematika siswa.  
Berdasarkan hasil analisis data, didapat persamaan regresi dengan rumus Y = 
25,976 + 0,387X, hal ini menunjukkan bahwa variabel strategi pembelajaran 
problem based learning dengan peningkatan kemampuan koneksi matematika 
siswa terdapat hubungan yang linier. Dari hasil pengujian hipotesis dengan 
pengujian 2 sisi (𝛼 = 0,05) menunjukkan bahwa nilai 𝑡𝑕𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔  > 𝑡𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙  yaitu  
2,937>2,03, maka 𝐻0 ditolak artinya terdapat pengaruh penerapan strategi 
pembelajaran problem based learning terhadap peningkatan kemampuan koneksi 
matematika siswa pada pokok bahasan bangun ruang di kelas VIII SMP Negeri 2 
Sumber. Selain itu didapat nilai koefisien determinasi (R Square) sebesar 0,193 
artinya bahwa 19,3 % variabel peningkatan kemampuan koneksi matematika 
siswa (y) dijelaskan oleh variabel penerapan strategi pembelajaran problem based 
learning (x) dan sisanya sebesar 80,7 % dijelaskan oleh variabel lain diluar 
variabel yang digunakan. 
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A. Latar Belakang Masalah 
Setiap orang menginginkan untuk mendapatkan sebuah pendidikan agar 
terjadi perubahan dalam hidupnya. Banyak berbagai cara yang ditempuh agar 
mendapatkan sebuah pendidikan. Dalam proses pendidikan tidak akan lepas 
dari proses belajar. Dimana proses belajar mengajar melibatkan guru sebagai 
pendidik dan siswa sebagai peserta didik. Hal ini menunjukkan bahwa guru 
berhubungan langsung dengan siswa sehingga guru harus mempunyai 
kemampuan untuk membimbing siswa dalam belajar. Oleh karena itu, 
meskipun bagus dan idealnya kurikulum, lengkapnya sarana dan prasarana 
penddikan tanpa diimbangi dengan kemampuan guru dalam 
mengimplementasikannya, maka semuanya akan kurang bermakna karena 
profesional seorang guru sangat menentukan kualitas pendidikan.  
Guru harus memiliki strategi dan metode dalam penyampaian bahan ajar 
atau materi sehingga dapat mengajar dengan baik. Guru harus mempunyai 
perencanaan yang matang supaya dalam pelaksanaannya berjalan lancar dan 
baik. Strategi dan metode dalam proses pembelajaran merupakan hal yang 
penting untuk dimiliki oleh setiap pendidik dalam menyampaikan bahan ajar. 
Setiap guru harus memiliki strategi agar proses pembelajaran dapat berjalan 
dengan baik. 
Banyak strategi pembelajaran yang telah diterapkan dalam pembelajaran 
matematika di sekolah. Namun, masih ada anggapan matematika itu pelajaran 
yang susah karena strategi pembelajaran matematika selama ini masih 
menggunakan strategi pembelajaran yang lama yaitu stretegi pembelajaran 
ekspositori dengan menggunakan metode ceramah. Strategi pembelajaran 
tersebut kurang efektif apabila selalu diterapkan dalam proses pembelajaran 
matematika karena siswa hanya diberikan materi dan menjawab latihan tanpa 





harus digunakan. Hal ini merupakan salah satu masalah pembelajaran, 
terutama pembelajaran matematika. 
Masalah-masalah pembelajaran tersebut harus cepat dicarikan solusi, 
jangan sampai hal itu terus terjadi karena bisa mengganggu proses 
pembelajaran. Kita harus membuat proses pembelajaran itu hidup dan 
membuat semangat siswa dan guru dalam proses pembelajaran. Cara 
pembelajaran yang kurang baik sehingga membosankan siswa, harus dirubah 
dan diganti. Oleh karena itu, strategi dan metode lama yang masih diterapkan 
dalam proses pembelajaran selama ini harus dirubah seiring perkembangan 
zaman dan perkembangan pemikiran manusia.  
Untuk mengatasi masalah pembelajaran tersebut diperlukan sebuah 
strategi pembelajaran yang mendukung agar pelaksanaan belajar mengajar 
dapat terlakasana secara efektif. Salah satu strategi pembelajaran yang dapat 
membantu siswa dalam pembelajaran matematika adalah strategi 
pembelajaran problem based learning (PBL). Strategi pembelajaran problem 
based learning ini mengarahkan siswa berpikir secara sistematis dan mampu 
memecahkan masalah matematika dengan mengaitkan matematika dengan 
dunia nyata. Hal ini disebabkan matematika merupakan ilmu yang terstruktur 
dan saling berkaitan antar satu topik dengan topik lainnya. Materi yang satu 
merupakan prasyarat bagi yang lainnya, atau konsep tertentu diperlukan 
untuk menjelaskan konsep lainnya. Sebagai ilmu yang saling berkaitan, 
dalam hal ini siswa diharapkan memiliki kemampuan koneksi yang baik 
dalam memecahkan persoalan-persoalan matematika yang memiliki 
hubungan atau kaitan terhadap materi yang dipelajari sebelumnya. Oleh 
karena itu, kemampuan koneksi matematis salah satu kemampuan yang harus 
dimiliki dan tidak dapat dihindari kehadirannya saat seseorang mempelajari 
matematika. Hal ini dikarenakan karakteristik matematika itu terbentuk dari 







Peneliti tertarik untuk mengadakan penelitian di salah satu SMP Negeri 
di Kabupaten Cirebon yaitu SMP Negeri 2 Sumber, karena berdasarkan 
wawancara dengan salah satu guru matematika kelas VIII bahwasannya 
kemampuan koneksi matematika siswa kelas VIII masih rendah. Siswa masih 
banyak yang belum dapat mengaitkan materi matematika dengan yang lain 
seperti mengaitkan materi matematika dengan materi matematika lain, materi 
matematika dengan bidang ilmu lain dan matematika dengan kehidupan 
sehari-hari. Sedangkan koneksi matematika mempunyai manfaat dalam 
membantu pemahaman pembelajaran matematika. Dengan koneksi 
matematika, siswa bisa membangun pemahaman baru pada pengetahuan 
sebelumnya, NCTM (2000: 275). Salah satu faktor utama belum adanya 
kemampuan siswa SMP Negeri 2 Sumber dalam mengkoneksikan 
matematika yaitu strategi pembelajaran dan metode yang diterapkan belum 
cocok dan tepat. Oleh karena itu, dibutuhkan sebuah strategi pembelajaran 
dengan metode yang cocok dan tepat sehingga dapat membantu siswa untuk 
mempunyai kemampuan koneksi matematika yang baik. 
Berdasarkan latar belakang masalah di atas, peneliti tertarik untuk 
melakukan penelitian dengan judul “Pengaruh Penerapan Strategi 
Pembelajaran Problem Based Learning terhadap Peningkatan Kemampuan 
Koneksi Matematika Siswa pada Pokok Bahasan Bangun Ruang. (Studi 
Eksperimen Kelas VIII SMP Negeri 2 Sumber Kabupaten Cirebon)”. 
 
B. Identifikasi Masalah 
Berdasarkan pada latar belakang masalah yang telah dipaparkan 
sebelumnya, dapat diidentifikasi masalah-masalah sebagai berikut : 
1. Masih kurangnya kemampuan koneksi matematika siswa. 
2. Masih kurangnya berpikir analitis dan sistematis siswa dalam 
pembelajaran matematika. 







4. Masih kurangnya media pembelajaran yang dipakai dalam pembelajaran 
matematika. 
5. Masih kurangnya kegiatan kelompok dalam pembelajaran matematika. 
 
C. Pembatasan Masalah 
Permasalahan yang telah diidentifikasi di atas tidak mungkin dapat 
diteliti semua oleh peneliti. Karena adanya keterbatasan yang dimiliki oleh 
peneliti, baik itu berupa waktu, tenaga maupun biaya maka peneliti 
membatasi pada hal “Pengaruh Penerapan Strategi Pembelajaran Problem 
Based Learning terhadap Peningkatan Kemampuan Koneksi Matematika 
Siswa pada Pokok Bahasan Bangun Ruang. (Studi Eksperimen Kelas VIII 
SMP Negeri 2 Sumber Kabupaten Cirebon)”. Adapun penjelasannya adalah 
sebagai berikut: 
1. Strategi pembelajaran Problem Based Learning (PBL) adalah suatu 
pendekatan pembelajaran yang menggunakan masalah dunia nyata 
sebagai suatu konteks bagi siswa untuk belajar tentang cara berpikir kritis 
dan keterampilan pemecahan masalah, serta untuk memperoleh 
pengetahuan dan konsep yang esensial dari materi pelajaran. 
2. Peranan guru dalam pendekatan ini tidak lebih dari seorang fasilitator, 
moderator atau evaluator sementara siswa berpikir mengkomunikasikan 
pendapatnya sehingga melatih nuansa demokrasi dengan menghargai 
pendapat orang lain. 
3. Kemampuan koneksi matematika adalah kemampuan untuk mengaitkan 
antara konsep-konsep matematika secara internal yaitu berhubungan  
dengan matematika itu sendiri ataupun keterkaitan secara eksternal, yaitu 
matematika dengan bidang lain baik bidang studi lain maupun dengan 
kehidupan sehari-hari. 
4. Materi pokok bahasan yang akan dijadikan sebagai bahan tes dalam 
penelitian ini adalah pada pokok bahasan bangun ruang kelas VIII. 
5. Penelitian ini dilakukan terhadap siswa-siswi di kelas VIII SMP Negeri 2 





D. Perumusan Masalah 
1. Seberapa besar respon siswa terhadap penerapan strategi pembelajaran 
problem based learning pada pokok bahasan bangun ruang  di kelas VIII 
SMP Negeri 2 Sumber? 
2. Seberapa besar peningkatan kemampuan koneksi matematika siswa yang 
menerapkan strategi pembelajaran problem based learning pada pokok 
bahasan bangun ruang  di kelas VIII SMP Negeri 2 Sumber? 
3. Apakah terdapat pengaruh penerapan strategi pembelajaran problem based 
learning terhadap peningkatan kemampuan koneksi matematika siswa 
pada pokok bahasan bangun ruang  di kelas VIII SMP Negeri 2 Sumber? 
 
E. Tujuan Penelitian 
Berawal dari pembatasan dan perumusan masalah, maka tujuan peneliti 
mengadakan penelitian ini adalah : 
1. Untuk mengetahui seberapa besar respon siswa terhadap penerapan 
strategi pembelajaran problem based learning pada pokok bahasan 
bangun ruang  di kelas VIII SMP Negeri 2 Sumber. 
2. Untuk mengetahui seberapa besar peningkatan kemampuan koneksi 
matematika siswa yang menerapkan strategi pembelajaran problem based 
learning pada pokok bahasan bangun ruang  di kelas VIII SMP Negeri 2 
Sumber.  
3. Untuk mengetahui ada tidaknya pengaruh penerapan strategi 
pembelajaran problem based learning terhadap peningkatan kemampuan 
koneksi matematika siswa pada pokok bahasan bangun ruang  di kelas 
VIII SMP Negeri 2 Sumber. 
 
F. Kegunaan Penelitian 
Kegunaan dari penelitian ini adalah untuk : 
1. Teoritis 
Untuk menambah wawasan keilmuan sebagai wujud dari partisipasi 






a. Bagi siswa, sebagai upaya memiliki kemampuan koneksi 
matematika siswa khususnya pada pokok bahasan bangun ruang. 
b. Bagi pendidik, untuk mengembangkan penerapan strategi 
pembelajaran problem based learning terutama pada pokok bahasan 
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